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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FIRM SIZE AND INDUSTRY TYPE ON 

ENVIRONMENTAL SOCIAL GOVERNANCE DISCLOSURE 

 

 

 

 

 

By: 

 

Amalia junita 

 

 

 

This study aims to examine the effects of firm size and industry type on 

Environmental Social Governance Disclosure. This research uses a sample of 

companies registered in Indonesia Stock Exchange. There were 90 companies in 

this study with a period 0f 2 years observation. Using a random sampling method, 

the research sample consisted of 180 financial statements. Hypothesis in this 

study, it was tested multiple regression. The results of Adjusted R2 7,8% obtained 

value variation of Environmental Social Governance Disclosure can be explained 

independently this research indicates variables there are company size and 

industry type to Environmental Social Governance Disclosure 92,2% can be 

explained by other variables outside model. The research has the results that firm 

size and industry type have an effect on Environmental Social Governance.  
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ABSTRAK 

 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN DAN JENIS INDUSTRI 

TERHADAP PENGUNGKAPAN ENVIRONMENTAL SOCIAL 

GOVERNANCE 

 

 

Oleh 

Amalia Junita 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ukuran 

perusahaan dan tipe industri terhadap Environmental Social Governance 

Disclosure. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Terdapat 90 perusahaan dalam penelitian ini dengan 

periode pengamatan 2 tahun. Dengan menggunakan metode random sampling, 

sampel penelitian berjumlah 180 laporan keuangan. Hipotesis dalam penelitian ini 

diuji regresi berganda. Hasil Adjusted R2 sebesar 7,8% terdapat sisanya sebesar 

92,2% dapat dipengaruhi dari variabel lainnya selain variabel yang digunakan 

pada penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

dan jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan Environmental Social 

Governance. 

 

 

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Jenis Industri, Pengungkapan Environmental 

Social Governance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan sangat penting bagi keberlangsungan makhluk hidup yang terdapat di 

muka bumi termasuk manusia, namun seiring berkembangnya zaman dari tahun 

ke tahun lingkungan mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut dapat terjadi 

karena beberapa faktor seperti limbah industri, penebangan hutan liar, polusi dari 

daerah perkotaan dan masih banyak lagi. Limbah industri sudah sangat sering 

terjadi, setiap industri yang beroperasi pasti selalu menghasilkan limbah. Produk 

apa saja yang dibuat meskipun dengan teknologi yang canggih dalam proses 

pembuatannya maka limbah pabrik tetap ada dan berlaku di setiap industri. 

Permasalahan lingkungan harus dipertimbangkan karena sudah menimbulkan 

banyak dampak buruk pada sistem pengelolaan tersebut.  

 

Menurut pandangan masyarakat, perusahaan dapat memberikan semua yang 

dibutuhkan oleh masyarakat dan sebagai sarana yang memberikan banyak 

keuntungan seperti dapat menyediakan barang sehari-hari untuk dikonsumsi dan 

juga dapat memberikan lapangan pekerjaan serta masih banyak keuntungan yang 

lain. Dengan keuntungan tersebut terkadang perusahaan berbuat semaunya dan 

menyalahgunakan dalam pelaksanaan proses produksi. Semakin besarnya 

perusahaan maka harus lebih memperhatikan lingkungan sekitar, apabila 
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perusahaan tidak memperhatikan lingkungannya maka hal itu dapat memicu 

masalah yang lebih serius. Dukungan serta kepercayaan yang masyarakat berikan 

akan membuat dampak yang positif bagi kelanjutan hidup perusahaan pada masa 

mendatang (Gray et al., 1995).  

 

Dalam pencemaran lingkungan perusahaan mempunyai peran utama yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi. Terbukti bahwa adanya beberapa kasus 

pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh perusahaan dimana Warga 

Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten Sukoharjo melaporkan PT Rayon Utama 

Makmur (RUM) karena sudah menyebabkan pencemaran lingkungan berupa air 

sungai dan udara dalam proses produksi serat rayon. Pada pencemaran udara 

mengakibatkan bau busuk menyengat yang membuat warga sesak nafas hingga 

merasakan pusing. Sedangkan untuk limbah cair yang berbau busuk dan berwarna 

pekat dibuang ke sungai yang mengarah ke Sungai Bengawan Solo 

(Soloraya.soloposcom, 2022).  

 

Contoh kasus lainnya seperti pelanggaran pencemaran lingkungan pada 

perusahaan manufaktur PT Kimu Sukses Abadi (KSA) yang memiliki produk 

berupa Corrograted Carton Box dan Plastics Box Industri. PT Kimu Sukses Abadi 

memiliki beberapa pelanggaran seperti belum mempunyai dokumen lingkungan 

dan persetujuan lingkungan, tidak mempunyai persetujuan teknis pemenuhan 

baku mutu air limbah, serta adanya pembuangan air limbah yang sudah menjadi 

satu dengan saluran drainase air hujan menuju badan air (Megapolitannews, 

2022). Selain memperhatikan masalah lingkungan perusahaan juga harus 

memperhatikan kepeduliannya pada aspek sosial dan aspek governance, salah satu 
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contoh perusahaan yang mengalami kasus sosial yaitu pada perusahaan sanitasi 

makanan asal Amerika Serikat yang dilaporkan karena mempekerjakan 102 anak 

di bawah umur untuk terlibat dalam tugas pembersihan gergaji tajam 

menggunakan bahan kimia (Beautynesiacom, 2022).  

 

Sedangkan contoh perusahaan yang melanggar governance yaitu PT Garuda 

Indonesia, Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan BEI 

kompak memberikan sanksi atas laporan keuangan GIAA tahun buku 2018 yang 

dinilai melanggar ketentuan dari standar akuntansi yang ada. Otoritas jasa 

keuangan memutuskan bahwa PT Garuda Indonesia Tbk telah melakukan 

kesalahan terkait penyajian laporan keuangan tahunan per 31 Desember 2018. 

Otoritas Jasa Keuangan mengungkapkan bahwa PT Garuda Indonesia telah 

terbukti melanggar. Perusahaan maskapai nasional Indonesia, Garuda Indonesia 

terbukti salah. Pasalnya, Garuda Indonesia berhasil membukukan laba bersih 

setelah merugi pada kuartal sebelumnya (Putri & Arkananta, 2020).  

 

Dengan adanya beberapa kasus tersebut maka perusahaan perlu memperhatikan 

hal itu seperti adanya pengungkapan Environmental Social Governance (ESG). 

Environmental Social Governance pada awalnya merupakan cita-cita dunia dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan misalnya pada ketahanan iklim, air, 

maupun udara yang bersih serta menjaga ketersediaan resources untuk masa yang 

akan datang. Kegiatan tersebut terbentuk pada tanggal 25 September 2015 dalam 

perkumpulan 193 negara di Kantor Pusat PBB dan sudah mewujudkan dokumen 

“The 2030 Agenda for Sustainable Development” (International Association for 

Public Participation, 2022). Diharapkan agar terbentuknya konsep Environmental 
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Social Governance untuk diterapkan oleh private sector dalam keberlangsungan 

perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa Environmental Social Governance 

adalah konsep dengan tujuan sebagai standar kinerja perusahaan yang mempunyai 

tiga kriteria seperti environmental (lingkungan), social (sosial), dan governance 

(tata kelola). Environmental Social Governance adalah tiga hal yang utama untuk 

memperkirakan keberlanjutan serta kinerja perusahaan. Faktor lingkungan sebagai 

faktor agar mengetahui apakah perusahaan tersebut memperhatikan lingkungan 

dan alam sekitar tempat perusahaan berkegiatan, sosial (social) sebagai faktor 

untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut sudah mengelola hubungan baik 

terhadap karyawan, pelanggan, pemasok maupun masyarakat sekitar, serta tata 

kelola (governance) diamati pada kepemimpinan dari perusahaan tersebut, hak-

hak pemegang saham dan juga pada kontrol internal perusahaan. 

 

Environmental Social Governance juga tercipta untuk memfasilitasi 

penggabungan faktor-faktor ESG ke dalam pasar modal menurut Almeyda & 

Darmansya (2019). Dalam integrasi Environmental Social Governance terhadap 

perusahaan maka diperlukan komitmen serta implikasi untuk kebijakan pada 

perusahaan. Misalnya perusahaan sudah menjalankan kriteria lingkungan terhadap 

perusahaannya maka dapat menjadikan regulasi serta kebijakan perusahaan 

tersebut pada isu yang terkait. Bukti nyata hasil integrasi perusahaan terhadap 

kriteria lingkungan misalnya pada efisiensi sumber daya alam, penggunaan energi 

terbarukan, manajemen limbah serta memperhatikan pembuangan limbah. Dengan 

demikian maka hal ini akan berdampak positif untuk perusahaan ataupun terhadap 

lingkungan.  
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Apabila kondisi lingkungan, Social, dan Governance dilihat baik dan mendukung, 

perusahaan tersebut dapat memperoleh keberlanjutan pada operasi bisnisnya 

Luqyana (2020). Adanya pengungkapan informasi Environmental Social 

Governance dari sudut pandang perusahaan juga dapat menarik perhatian investor 

dalam melihat aspek keberlanjutan untuk menanamkan dana pada perusahaan 

yang bertujuan sebagai investasi. Selain itu informasi Environmental Social 

Governance pun dapat membuat perusahaan dikenal dengan lebih baik lagi dan 

memberikan nama baik yang lebih luas untuk perusahaan tersebut.  

 

Menurut Ghazali & Zulmaita (2020) meluasnya nama baik dan peningkatan citra 

perusahaan maka dapat memberi kesempatan dalam menarik konsumen, hal 

tersebut akan membuat dampak pada perolehan loyalitas perusahaan itu sendiri.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum dapat 

diidentifikasikan masalah yaitu:  

1. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

Environmental Social Governance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

2. Apakah ada pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan Environmental 

Social Governance pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk memberikan bukti empiris pada pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan Environmental Social Governance pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

b. Untuk memberikan bukti empiris pada pengaruh jenis industri terhadap 

pengungkapan Environmental Social Governance pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

1.4  Kontribusi Penelitian 

a. Kontribusi Praktis (Perusahaan) 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

untuk menjadikan referensi dan salah satu sumber informasi pada penilaian 

dampak Environmental Social Governance. Diharapkan agar menjadi 

pertimbangan perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab perusahaan 

terhadap lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan. 

b. Kontribusi Teoritis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai referensi 

untuk penelitian-penelitian yang akan datang dengan topik yang berkaitan dan 

salah satu sumber informasi terkait Environmental Social Governance 

dikarenakan pada penelitian ini masih belum banyak dilakukan. 

c. Kontribusi metodologi 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi Environmental Social Governance.  

 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Agency Theory 

 

Jensen & Meckling (1976) bependapat bahwa agency theory diartikan hubungan 

pada principal dan agen, antara dua orang atau lebih, dan dari organisasi maupun 

kelompok. Agency theory dapat terwujud oleh kontrak kerja yang berlandaskan 

pada hubungan prinsipal dan agen. Teori ini berfokus untuk penentuan kontrak 

dengan sangat efisien serta berdasarkan hubungan antara prinsipal dan agen. 

Prinsipal merancang suatu kontrak dalam memotivasi agen untuk bisa mendukung 

keperluan pihak yang ikut berperan pada kontrak keagenan.  

 

2.1.2 Stakeholder Theory 

 

Menurut Freeman (1994) stakeholder merupakan sekelompok atau seseorang yang 

dipengaruhi serta mempengaruhi proses perusahaan agar dapat mencapai 

tujuannya. Donaldson & Preston (1995) berpendapat yaitu, stakeholder 

perusahaan bukan hanya stakeholder saja namun terdapat juga kelompok lainnya 

seperti pelanggan, karyawan, kreditor, pemerintah serta masyarakat. Teori 

stakeholder mengatakan bahwa kesuksesan serta keberlanjutan dalam organisasi 

bergantung dengan kemampuan organisasi untuk mencapai tujuan ekonomi dan 
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non-ekonomi, dengan menyeimbangkan keinginan dari berbagai macam 

pemangku kepentingannya Pirsch et al., (2007).  

 

kemakmuran perusahaan bergantung pada bantuan dari stakeholdernya. 

Stakeholder mempunyai arti dalam pemangku kepentingan dimana pihak yang 

bersangkutan, baik secara langsung ataupun tidak terhadap aktivitas perusahaan, 

dikarenakan kelompok tersebut dipengaruhi dan mempengaruhi perusahaan. 

Dalam keberlangsungan perusahaan, stakeholder memegang peranan penting 

karena mempunyai kesanggupan dalam mengarahkan sumber daya yang 

diperlukan untuk keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Pada theory ini 

menjelaskan bahwa kepentingan tidak untuk pemilik atau manajemen perusahaan 

saja, tetapi dimiliki dengan para pemangku kepentingan lainnya dengan tetap 

berkontribusi terhadap perusahaan.  

 

Stakeholder Theory mempunyai kaitan dengan ukuran perusahaan dikarenakan 

Perusahaan-perusahaan besar mendapatkan sorotan yang lebih besar dari berbagai 

macam pihak termasuk dari stakeholder dan masyarakat mengenai aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu dengan 

melakukan sustainability report maka perusahaan dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut perduli terhadap aspek-aspek lain yang berada disekitarnya. 

 

2.1.3 Legitimacy Theory 

Teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling & Pfeffer (1975) dengan 

memberikan gambaran mengenai perbedaan antara nilai-nilai yang dianut oleh 

perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat. Teori legitimasi merupakan suatu 
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konsep kerangka dengan berdasarkan pada hubungan sosial serta pertukaran 

antara masyarakat dengan perusahaan (Mousa, et. al., 2015). Legitimacy theory 

menjelaskan bahwa perlu dalam organisasi mempertimbangkan perilaku maupun 

keputusan yang diambil sejalan pada lingkungan serta memastikan bahwa 

organisasi terus menerus menjalankan aktivitas sesuai pada norma dan batasan 

masyarakat.  Sesuatu yang berkaitan pada wilayah akuntansi lingkungan maupun 

hal sosial maka teori yang seringkali jelaskan salah satunya yaitu legitimacy 

theory.  

 

Teori ini menjelaskan perusahaan agar dapat meyakinkan bahwa kinerja maupun 

aktivitasnya dapat diterima masyarakat. Agar masyarakat dapat menerima 

perusahaan tersebut maka perusahaan perlu menggambarkan kesan tanggung 

jawab lingkungan dengan menggunakan laporan tahunan perusahaan. Diharapkan 

nilai perusahaan dapat meningkat dan laba perusahaan pun meningkat pula 

dengan adanya penerimaan dari masyarakat. Adanya penerimaan dari masyarakat 

diharapkan juga dapat meringankan investor melakukan pengambilan keputusan 

investasi.  

 

2.2  Environmental Social Governance 

2.2.1 Pengertian Environmental Social Governance 

Menurut Galbreath (2013) Environmental Social Governance akan lebih banyak 

mengungkapkan data non keuangan pada lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan serta digunakan pada evaluasi kapabilitas dalam pengelolaan 

perusaahaan dengan meminimalkan risiko. Dalam mengukur keberlangsungan 

maupun dampak etis dari investasi pada perusahaan, maka Environmental Social 
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Governance mengacu pada tiga kriteria atau faktor seperti Lingkungan, Sosial, 

Tata Kelola Perusahaan. Apabila perusahaan sudah memberi perhatian mengenai 

masalah lingkungan, sosial, dan tata kelola maka dapat membuat ketertarikan 

investor dalam mengambil keputusan investasi yang bertanggung jawab pada 

sosial (De Lucia et al., 2020). Perusahaan yang menerapkan prinsip 

Environmental Social Governance dalam praktik bisnisnya maka turut serta dalam 

mengimplementasikan kebijakan-kebijakan perusahaan agar sebanding pada 

keberlangsungan tiga faktor atau kriteria tersebut.  

 

Hal yang paling diperhatikan oleh perusahaan dalam menjalankan performa 

finansial serta operasional yang tinggi dan sifatnya berkelanjutan namun tidak 

merusak lingkungan dan alam yaitu kriteria lingkungan. Pada hal ini seperti 

perusahaan menggunakan sumber energi yang terbarukan, dapat menangani 

masalah polusi yang disebabkan dalam operasinya, ataupun melakukan program 

pengelolaan limbah. Apabila perusahaan dapat merevisi regulasi dan membuat 

kebijakan perusahaan mengenai isu yang berkaitan maka hal tersebut dapat 

memberikan citra yang positif tidak hanya untuk alam sekitar namun pada 

keberlanjutan operasi bisnis perusahaan tersebut dan harapannya perusahaan dapat 

membawa perubahan yang lebih berkelanjutan bagi lokasi operasional perusahaan 

maupun daerah sekitarnya.  

 

Kriteria sosial dilihat dari bagaimana perusahaan menjalin hubungan sosial 

dengan masyarakat ataupun institusi yang ada, termasuk hubungan dengan 

konsumen, klien, masyarakat sekitar dan karyawan perusahaan. Hubungan baik 

antara perusahaan dengan masyarakat dan karyawannya pun penting dilakukan 
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agar menjadi salah satu kunci bagi sebuah perusahaan, dari sudut pandang 

invenstor yang bertanggung jawab secara sosial adalah hubungan dengan 

karyawannya. Jika kriteria ini dapat dijalankan secara benar maka kembali pada 

keberlanjutan perusahaan serta performa finansial dan membuat citra perusahaan 

semakin baik. 

 

Dalam kriteria yang terakhir yaitu tata kelola perusahaan yang membahas 

bagaimana perusahaan tersebut mempunyai proses pengelolaan pada bagian 

internal yang baik serta kriteria ini mencakup aktivitas pada perusahaan. Hal yang 

menjadi bagian perhitungan oleh investor dilihat dari perusahaan yang mengelola 

tata keuangan secara trasnparan serta tidak adanya pelanggaran hak etik, hal ini 

pula dapat membuat nilai yang lebih baik untuk perusahaan.  

 

2.2.2 Manfaat Environmental Social Governance  

Implementasi Environmental Social Governance dapat mengarah dalam beberapa 

kegiatan yang dijalankan oleh perusahaan untuk membuat konsep pengelolaan 

lingkungan, pemberdayaan masyarakat, peningkatan kinerja mutu tata kelola. 

Bagaimana perusahaan mengimplementasikan Environmental Social Governance 

yaitu dilihat dari adanya rasa kepedulian yang baik terhadap lingkungan maupun 

masyarakat sekitarnya, dengan itu maka akan meningkatkan kesan yang baik pula 

untuk perusahaan di mata masyarakat. Apabila informasi tentang kinerja sosial 

yang diungkapkan semakin berkualitas dan baik maka kepercayaan masyarakat 

kepada perusahaan tersebut pun akan membaik (Sassen et al., 2016). Contohnya 

pada green sustainability yang berfokus dalam pengelolaan lingkungan dan semua 

yang berhubungan dengan kehijauan lingkungan seperti dalam menggunakan 
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energi yang efisien maupun efektif, serta adanya upaya dalam pengelolaan 

limbah. Selain itu, manfaat Environmental Social Governance menjadikan 

keberlangsungan bisnis yang lebih lancar, memastikan kesejahteraan karyawan 

serta membuka peluang investasi yang baru. Dengan adanya manfaat tersebut 

maka dapat menjadi hal yang positif untuk perkembangan bisnis maupun ekonomi 

di Indonesia.  

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis menyusun dengan melakukan peninjauan dari 

penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan judul 

penelitian ini, seperti berikut: 

     Tabel 2.1 Peninjauan Penelitian Terdahulu  

No Nama 

Peneliti 

Judul Deskripsi Jurnal Hasil Penelitian 

1.  (Sandberg, 

2022) 

Environmental, 

social, and 

governance 

ratings and 

financial 

performance: 

Evidence from 

the European 

food industry 

Penelitian tersebut 

untuk menyelidiki 

bagaimana 

peringkat ESG 

berdampak pada 

kinerja keuangan di 

industri makanan 

Eropa. Perusahaan 

yang aktif terlibat 

dalam isu-isu ESG, 

yang diukur dengan 

peringkat ESG, 

diasumsikan dapat 

memperoleh 

kinerja keuangan 

dengan lebih baik 

lagi.  

Penelitian tersebut 

menemukan hubungan 

positif dan signifikan 

namun sederhana pada 

peringkat ESG dan 

kinerja keuangan 

khususnya pada 

profitabilitas yang 

diukur melalui ROA dan 

ROE dengan memeriksa 

hubungan antara 

peringkat ESG dan 

kinerja keuangan untuk 

perusahaan di industri 

makanan Eropa antara 

tahun 2017 dan 2020.  

2. (Abdi et al., 

2022) 

Exploring 

the impact 

of sustainabilit

y (ESG) 

disclosure 

on firm value 

and fnancial 

Pada penelitian ini 

untuk 

mengeksplorasi 

dampak dari ESG 

pada nilai 

perusahaan di 

industri 

Hasil penelitian 

menemukan bahwa 

peran moderasi ukuran 

perusahaan dalam 

hubungan antara ESG 

dan variabel dependen 

adalah signifikan. Usia 



13 

 

performance 

(FP) in airline 

industry: 

the moderating 

role of size 

and age 

penerbangan dan 

menggunakan 38 

maskapai 

penerbangan di 

seluruh dunia pada 

tahun 2009-2019, 

serta melihat 

tentang kontribusi 

pada inisiatif tata 

kelola peningkatan 

rasio pasar. 

perusahaan juga dapat 

memengaruhi keputusan 

strategis perusahaan 

terkait dengan inisiatif 

keberlanjutan, namun 

secara umum, tidak 

sebagai moderator yang 

signifikan.  

3. (Verheyden 

et al., 2016) 

The Impact of 

ESG Screening 

on Return, 

Risk, and 

Diversification 

Dalam penelitian 

ini berfokus pada 

proses pengambilan 

dari masing-masing 

saham yang 

biasanya dilakukan 

oleh pengelola 

dana.  Untuk 

mengukur dampak 

penyaringan ESG 

terhadap risiko dan 

pengembalian 

investor, dilihat 

dari berbagai 

ukuran atau 

indikator kinerja 

perusahaan 

terhadap kriteria 

ESG. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

selain meningkatkan 

pertukaran risiko 

pengembalian portofolio 

saham melalui 

pengecualian (yang telah 

menjadi pendekatan 

tradisional SRI), 

informasi ESG juga 

dapat digunakan dengan 

cara yang lebih 

terintegrasi dan aktif 

untuk membantu 

pengelola dana 

menciptakan kinerja 

yang disesuaikan dengan 

risiko.  

4.  (Ghazali & 

Zulmaita, 

2020) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Environmental, 

Social, and 

Governance 

(ESG) 

Terhadap 

Tingkat 

Profitabilitas 

Perusahaan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

sektor infrastruktur 

yang terdaftar di 

BEI bertujuan 

untuk menganalisis 

pengaruh 

pengungkapan ESG 

pada tingkat 

profitabilitas 

perusahaan.   

Hasil penelitian dengan 

pengungkapan 

environmental, 

pengungkapan social 

dan pengungkapan 

governance untuk 

variabel independen. 

Menghasilkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang 

signifikan terhadap 

pengungkapan 

Environmental terhadap 

tingkat profitabilitas 

perusahaan infrastruktur. 

5. (Triyani, 

2020) 

Pengaruh 

Karakteristik 

CEO Terhadap 

Pengungkapan 

Informasi 

Environmental 

Social and 

Governance 

Pada penelitian 

menguji adakah 

pengaruh 

karakteristik CEO 

pada pengungkapan 

informasi ESG di 

perusahaan publik 

yang terdaftar pada 

Penelitian menghasilkan 

bahwa pengujian empiris 

menunjukkan latar 

belakang pada 

pendidikan CEO 

memiliki pengaruh yang 

positif pada 

pengungkapan informasi 
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(ESG) Bursa Efek 

Indonesia selama 

2012 - 2017.  

ESG. Serta usia CEO 

mempunyai pengaruh 

negatif pada 

pengungkapan informasi 

mengenai ESG.  

6. (Almeyda & 

Darmansya, 

2019) 

The Influence 

of 

Environmental, 

Social, and 

Governance 

(ESG) 

Disclosure on 

Firm Financial 

Performance 

Pada penelitian ini 

mengenai tentang 

aspek non-

keuangan yang 

memiliki pengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

perusahaan, dengan 

pengungkapan ESG 

(Environment, 

Social, 

Governance) 

perusahaan.  

Penelitian menghasilkan 

adanya hubungan positif 

yang signifikan secara 

statistik pada 

Pengungkapan 

lingkungan serta ROC 

perusahaan dan harga 

saham. Artinya, lebih 

banyak investor saham 

dalam 

mempertimbangkan 

masalah lingkungan 

perusahaan. 

 

7. (Ekonomika 

et al., 2022) 

Praktik 

Pengungkapan 

Informasi 

Environmental, 

Social and 

Governance 

(ESG) Dalam 

Penerapan 

GCG 

Penelitian mengkaji 

praktik pada 

pengungkapan 

informasi 

Environmental 

Social Governance 

(ESG) terhadap 

penerapan GCG 

oleh perusahaan. 

 

Penelitian menjelaskan 

tentang pentingnya 

pengungkapkan ESG 

pada perusahaan karena 

pengungkapan 

lingkungan, sosial, tata 

kelola perusahaan akan 

berakibat untuk 

kesejahteraan 

lingkungan serta SDA.  

8. (Lubis & 

Rokhim, 

2021) 

The Effect of 

Environmental, 

Social, and 

Governance 

(ESG) 

Disclosure and 

Competitive 

Advantage on 

Companies 

Performance as 

An 

Implementation 

of Sustainable 

Economic 

Growth in 

Indonesia for 

Period of 2015-

2019 

Pada penelitian ini 

membahas 

pentingnya aspek 

keberlanjutan 

dalam menjalankan 

bisnis dengan 

tujuan untuk 

menyelidiki 

pengaruh 

pengungkapan ESG 

terhadap kinerja 

perusahaan, 

dimoderatori oleh 

keunggulan 

kompetitif. 

Penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

terdapat bukti empiris 

dampak pengungkapan 

ESG terhadap kinerja 

perusahaan serta 

menguji pengaruh 

keunggulan bersaing 

untuk mempengaruhi 

hubungan pengungkapan 

ESG dengan kinerja 

perusahaan.  

9. (Matakanye 

et al., 2021) 

Do Companies 

in Different 

Industries 

Respond 

Differently to 

Penelitian ini untuk 

menentukan apakah 

perusahaan di 

industri yang 

berbeda merespons 

Hasil penelitian ini tidak 

ditemukan bukti bahwa 

peringkat ESG bervariasi 

antar industri dalam 

populasi yang diperiksa 
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Stakeholders’ 

Pressures 

When 

Prioritising 

Environmental, 

Social and 

Governance 

Sustainability 

Performance? 

tekanan pemangku 

kepentingan secara 

berbeda ketika 

memprioritaskan 

kegiatan kinerja 

keberlanjutan 

Lingkungan, 

Sosial, dan Tata 

Kelola (ESG-SP)  

dan tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang 

signifikan antar sektor.  

10. (Drempetic 

et al., 2020) 

The Infuence 

of Firm Size 

on the ESG 

Score: 

Corporate 

Sustainability 

Ratings Under 

Review 

Pada penelitian ini 

membahas konsep 

investasi 

berkelanjutan dan 

bertanggung jawab 

(SR) menyatakan 

bahwa setiap 

investasi harus 

berlandaskan pada 

kode etik investor.  

Penelitian ini 

menghasilkan bahwa 

terdapat bias ukuran 

perusahaan dalam 

pengukuran kinerja 

keberlanjutan 

perusahaan.  

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan dan meneliti dampak langsung 

Environmental Social Governance menggunakan beberapa variabel dependen 

seperti nilai perusahaan maupun kinerja perusahaan dll, maka pada penelitian ini 

untuk mengisi gap dengan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan jenis 

industri terhadap pengungkapan Environmental Social Governance. Berdasarkan 

kajian teoritis serta penelitian terdahulu, maka disusun kerangka konseptual yang 

ditunjukkan oleh gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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2.5 Pengembangan Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap pengungkapan Environmental 

Social   Governance Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Ukuran perusahaan yaitu cerminan total dari aset yang perusahaan miliki menurut 

Ponziani & Azizah (2017). Ada dua jenis kategori perusahaan seperti perusahaan 

dengan skala besar dan kecil. Seringkali ukuran perusahaan dikaitkan dengan 

kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan informasi. Ukuran perusahaan 

pun biasanya dikaitkan pada kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan 

informasi Pangaribuan (2019). Dengan demikian semakin besarnya perusahaan 

semakin banyak juga tuntutan stakeholder dalam mendapatkan informasi secara 

transparan. Menurut Scaltrito (2016) untuk perusahaan besar dapat 

mengungkapkan informasi sukarela yang lebih besar hal ini dikarenakan 

pengungkapan membutuhkan lebih banyak biaya, namun perusahaan kecil 

berpendapat jika pengungkapan sukarela dapat mengancam perusahaan pada 

persaingan. Perusahaan dapat mempertahankan maupun meningkatkan legitimasi 

perusahaan di mata stakeholder apabila melaksanakan penambahan informasi 

secara sukarela.  

 

Biasanya perusahaan yang besar banyak menjadi sorotan penyelidikan pemerintah 

dan diawasi oleh stakeholder menurut Bhattacharyya & Agbola (2018). 

Pengawasan dan penyelidikan yang ketat membuat perusahaan besar untuk dapat 

melihatkan informasi secara akuntabel maupun secara transaparan terhadap 

stakeholder contohnya dalam informasi pengungkapan sukarela. Elfeky (2017) 

menunjukkan jika peningkatan pengungkapan sukarela yang lebih besar sangat 

diperlukan pada perusahaan karena memiliki kontrak sosial dengan masyarakat. 
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Pengungkapan informasi sukarela salah satunya Environmental Social 

Governance (ESG). Dengan adanya ESG yang dilaksanakan perusahaan maka 

akan membuat stakeholder mudah untuk memperoleh informasi tentang 

kepedulian perusahaan mengenai Environmental Social Governance. Beberapa 

hasil penelitian yang sudah dijelaskan, dapat diketahui bahwa pelaku usaha 

khususnya pada sektor keuangan diharapkan tidak hanya fokus kepada aspek laba, 

namun dapat juga mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

mengenai proses bisnis, dan di informasikan pada pengungkapan laporan 

keberlanjutan untuk mengimplementasikan praktik bisnis bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Adanya penjelasan tersebut maka pengungkapan Environmental 

Social Governance (ESG) akan lebih sering terjadi apabila perusahaan tersebut 

bertambah besar.  

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Environmental Social Governance 

 

2.5.2 Pengaruh Jenis Industri Terhadap pengungkapan Environmental 

Social Governance Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Jenis industri merupakan industri yang dibagi sesuai pada sektornya berdasarkan 

pada keadaan maupun situasi yang ada di setiap bursa masing-masing negara 

tersebut menurut Roestanto (2022). Industri merupakan usaha pengolahan bahan 

mentah, barang setengah jadi menjadi barang jadi serta barang jadi dengan nilai 

tambah agar mendapatkan keuntungan. Indonesia memiliki beberapa sektor 

industri seperti aneka industri; consumer good industry; basic industry and 

chemical; agriculture; infrastructure; mining; utilities and transportasion; trade, 
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service, and investment; property, real estate and building construction. Milne & 

Hackston (1996) menjelaskan, industri high profile merupakan industri yang 

mempunyai risiko politis yang tinggi serta menghadapi persaingan tinggi pula. 

Industri masing-masing mempunyai aktivitas dan ciri khas operasi tersendiri yang 

dapat mempengaruhi praktik pengungkapan.  

 

Menurut Wallace (1988) perusahaan dalam industri yang khusus berpengaruh 

pada praktik pengungkapannya, dengan contoh terdapat perbedaan dalam praktik 

pelaporan secara signifikan pada masing-masing sektor industri. Fitriyah (2017) 

berpendapat, industri high profile lebih banyak lagi mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosialnya dibandingkan pada industri low profile. Jika 

dibandingkan dengan perusahaan low profile maka perusahaan high profile 

mempunyai resiko yang lebih besar mengenai kerusakan lingkungan. Menurut 

Wigrhayani (2020) perusahaan dengan dampak yang besar terhadap lingkungan 

serta masyarakat maka lebih banyak mengungkapkan informasi sosial. Pernyataan 

tersebut mengartikan bahwa jenis industri mempengaruhi pengungkapan, salah 

satunya yaitu Environmental Social Governance (ESG). 

H2: Jenis Industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Environmental Social Governance 

 

 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data berupa deskriptif kuantitatif, 

merupakan jenis data yang berbentuk angka dengan menjelaskan peristiwa secara 

fakta. Data kuantitatif penelitian ini diambil dari data sekunder pada laporan 

keuangan tahun 2020 & 2021 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui website BEI (www.idx.co.id) serta melalui website perusahaan 

terkait.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (2019) dalam jurnal Fabiana, populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang terdapat 

dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasingya menurut Siyoto 

(2015) . 

 

Dalam penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2020-2021. Pada penelitian ini ukuran sampel dilakukan 

http://www.idx.co.id/
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dengan menggunakan teknik Slovin, menurut Sugiyono (2017) rumus slovin 

digunakan untuk mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili 

keseluruhan populasi.  Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut:  

𝑛
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)^2
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden 

N = Ukuran populasi  

e = 0,1  

Dalam rumus slovin terdapat ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik solvin adalah 10% dari 

populasi peneltian. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 890 

perusahaan, sehinggan presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan 

hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk 

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:  

𝑛 =
890

1 + 890 (0,01)^2
 

𝑛 =
890

1 + 8,90 
 

𝑛 =
890

9,90 
 

    = 89,898 ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 90 

Berdasarkan perhitungan diatas sampel dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 

90 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Tabel 2.2 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

                                                                     Healthcare 

1 KAEF Kimia Farma Tbk. 

2 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

3 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

4 INAF Indofarma Tbk. 

  Consumer Non-Cyclicals 

5 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

6 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

7 SMAR Smart Tbk. 

8 MRAT Mustika Ratu Tbk 

9 MYOR Mayora Indah Tbk. 

10 RMBA Bentoel Internasional Investam 

11 TCID Mandom Indonesia Tbk. 

12 GGRM Gudang Garam Tbk. 

13 WICO Wicaksana Overseas Internation 

14 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust 

15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb 

16 FISH FKS Multi Agro Tbk. 

17 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

18 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

19 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

20 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

21 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 

22 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

  Industrials 

23 ASGR Astra Graphia Tbk 

24 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 

25 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 
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26 INTA Intraco Penta Tbk. 

27 UNTR United Tractors Tbk. 

28 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 

  Basic Materials 

29 ETWA  Eterindo Wahanatama Tbk 

30 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 

31 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

32 BRPT Barito Pacific Tbk. 

33 APLI Asiaplast Industries Tbk 

34 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

35 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

  Consumer Cyclicals 

36 SHID Hotel Sahid Jaya International 

37 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 

38 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

39 PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 

40 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

41 BMTR Global Mediacom Tbk. 

42 INDS Indospring Tbk 

  Energy 

43 PTBA Bukit Asam Tbk. 

44 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 

45 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

46 INDY Indika Energy Tbk. 

47 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

48 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

  Technology 

49 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 

50 TFAS Telefast Indonesia Tbk. 

51 GLVA Galva Technologies Tbk. 

52 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 

53 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 
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54 WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 

55 EDGE Indointernet Tbk 

56 CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tb 

  Financials 

57 VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 

58 SMMA Sinarmas Multiartha Tbk. 

59 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

60 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 

61 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

62 ASMI Asuransi Maximus Graha Persada 

63 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

64 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

65 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 

66 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

  Infrastructures 

67 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

68 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

69 CASS Cardig Aero Services Tbk. 

70 WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung T 

71 SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 

72 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 

73 BTEL Bakrie Telecom Tbk. 

74 CENT Centratama Telekomunikasi Indo 

  Transportation & Logistic 

75 BIRD Blue Bird Tbk 

76 SAFE Steady Safe Tbk 

77 CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 

78 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

79 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 

80 TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

81 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

  Properties & Real Estate 
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82 APLN Agung Podomoro Land Tbk 

83 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

84 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

85 GMTD Gowa Makassar Tourism Developm 

86 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

87 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

88 ELTY Bakrieland Development Tbk. 

89 DILD Intiland Development Tbk 

90 DART Duta Anggada 

 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan judul dari penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan dan jenis 

industri terhadap Environmental Social Governance (ESG). Maka definisi dari 

masing-masing variabel yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 

Pada penelitian ini variabel bebas yaitu: 

a. Ukuran Perusahaan (X1) 

Menurut (Machfoedz (1994), ukuran perusahaan merupakan suatu skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara contohnya 

seperti total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Skala yang dapat 

diklasifikasikan pada besar dan kecil perusahaan serta diukur menggunakan total 

aset merupakan penjelasan ukuran perusahaan menurut Widiastari & Yasa (2018). 

Ukuran perusahaan dapat menjadi aspek yang mempengaruhi perolehan laba, 

karena apabila ukuran perusahaan semakin besar maka mempunyai kekuatan 

tersendiri dalam menjalankan segala macam permasalahan bisnis serta 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi karena adanya 
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dukungan dari aset yang besar pula sehingga masalah-masalah perusahaan pun 

akan teratasi.  

 

Indikator yang digunakan pada penelitian ini yaitu total aset. Besarnya total aset 

yang dimiliki perusahaan maka menandakan perusahaan sudah mencapai tahap 

dimana arus kas pada perusahaan sudah positif dan dianggap mempunyai prospek 

yang lebih baik dalam jangka waktu terbilang lama. Aset adalah sumber kekayaan 

atau ekonomi yang dimiliki perusahaan serta diharapkan untuk memberikan 

manfaat dalam keberlangsungan operasional perusahaan untuk mencapai tujuan 

seperti memperoleh keuntungan. Tujuan dimana salah satunya untuk memperoleh 

keuntungan. Penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan Logaritma 

natural (Ln) dari total aset. Pada total aset maka ukuran perusahaan dapat terlihat 

karena akan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan operasionalnya. Perusahaan yang lebih besar biasanya dianggap 

mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam mengelola perusahaan serta 

menghasilkan laporan keuangan.  

Maka, menghitung (size) ukuran perusahaan rumus yang digunakan yaitu: 

 

   Dimana, 

   Ln = Logaritma natural dari total aset 

b. Jenis Industri (X2) 

Menurut Novianingsih (2018) jenis industri yaitu kegiatan perusahaan atau 

kegiatan usaha dengan menghasilkan barang atau jasa untuk diperjualbelikan 

perusahaan agar dapat memperoleh suatu keuntungan demi kelangsungan sebuah 

SIZE= Ln_Total Asset 
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perusahaan tersebut. Industri yaitu kegiatan ekonomi dalam pengelolaan bahan 

mentah, bahan baku, barang setengah jadi ataupun barang jadi menjadi barang 

yang memiliki nilai lebih tinggi kepada penggunanya. Industri menjadi kegiatan 

penting karena dapat memberikan banyak kebutuhan hidup seperti makanan, 

minuman, perlengkapan rumah tangga, pakaian dan masih banyak kebutuhan 

sehari-hari lainnya.  

 

Perusahaan yang tingkat sensitivitasnya terbilang tinggi terhadap suatu 

lingkungan dan tingkat kompetisi yang kuat ataupun tingkat risiko politik yang 

tinggi maka termasuk perusahaan dengan tipe industri high profile menurut 

Anggraini (2006). Tipe industri high profile biasanya pada perusahaan 

pertambangan, makanan dan minuman, transportasi dan pariwisata, agrobisnis, 

kertas, hutan, kimia, kesehatan, dan tembakau serta rokok. Sedangkan pada tipe 

industri low profile seperti perusahaan bangunan, maupun supplier peralatan-

peralatan medis.  

 

Dalam mengungkapkan pertanggungjawaban sosial, industri high profile 

biasannya melakukan pengungkapan tersebut lebih banyak dari industri low 

profile. Umumnya perusahaan high profile mempunyai karakteristik dengan 

mempunyai tenaga kerja yang berjumlah lebih banyak dan pada proses 

produksinya mengeluarkan residu seperti polusi dan limbah. Menurut Milne & 

Hackston (1996) Jenis industri diukur dengan menggunakan dummy variable, 

diberi skor 1 jika perusahaan tersebut termasuk industri high profile dan skor 0 

jika perusahaan termasuk industri low profile.  
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Tabel 2.3 Daftar Perusahaan High Profile 

Perusahaan High Profile 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. KAEF PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

2. DVLA PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk 

3. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

4. INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk 

5. ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

6. UNVR PT. Unilever Indonesia Tbk 

7. SMAR PT. SMART Tbk 

8. MRAT PT. Mustika Ratu Tbk 

9. MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

10. RMBA PT. Bentoel International Investama Tbk 

11. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

12. GGRM PT. Gudang Garam Tbk. 

13. DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk 

14. LSIP PT. PP London Sumatera Indonesia Tbk 

15. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

16. MAIN PT. Malindo Feedmill Tbk 

17. ETWA PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

18. FASW PT. H.M. Sampoerna Tbk. 

19. IKAI PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

20. INTP PT. Astra Graphia Tbk 

21. KIAS PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

22. UNTR PT. United Tractors Tbk 

23. MAIN PT. Intikeramik Alamasri Industri 

24. ETWA PT. Eterindo Wahanatama Tbk 

25. FASW PT. Fajar Surya Wisesa Tbk. 

26. ANTM PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk 

27. BRPT PT. Barito Pacific Tbk. 

28. APLI PT. Asiaplast Industries Tbk 
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29. INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

30. SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

31. SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk. 

32. PANR PT. Panorama Sentrawisata Tbk 

33. INDS PT. Indospring Tbk 

34. PTBA PT. Bukit Asam (Persero) Tbk 

35. ADRO PT. Adaro Energy, Tbk 

36. PGAS PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 

37. INDY PT. Indika Energy Tbk (lengkap bgt) 

38. ITMA PT. Sumber Energi Andalan Tbk. 

39. WIFI PT. Solusi Sinergi Digital Tbk. 

40. EDGE PT. Indointernet Tbk 

41. TLKM PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

42. CASS PT. Cardig Aero Services Tbk. 

43. SUPR PT. Solusi Tunas Pratama Tbk. 

44. TGRA PT. Terregra Asia Energy Tbk. 

 

Tabel 2.4 Daftar Perusahaan Low Profile 

Perusahaan Low Profile 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. WICO PT. Wicaksana Overseas International Tbk 

2. FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 

3. AMRT PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk 

4. BNBR PT. Bakrie and Brother, Tbk 

5. INTA PT. Intraco Penta Tbk 

6 SHID PT. Hotel Sahid Jaya Tbk 

7. CSAP PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk 

8. MNCN PT. Media Nusantara Citra Tbk 

9. BMTR PT. Global Mediacom Tbk. 

10. AKRA PT. AKR Corporindo Tbk. 

11. EMTK PT. Elang Mahkota Teknologi Tbk 
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12. TFAS PT. Telefast Indonesia Tbk. 

13. GLVA PT. Galva Technologies Tbk. 

14. HDIT PT. Hensel Davest Indonesia Tbk. 

15. DMMX PT. Digital Mediatama Maxima Tbk. 

16. CASH PT. Cashlez Worldwide Indonesia Tb 

17. VRNA PT. Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 

18. SMMA PT. Sinarmas Multiartha Tbk. 

19. BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

20. WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 

21. BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

22. ASMI Asuransi Maximus Graha Persada 

23. TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

24. BGTG Bank Ganesha Tbk. 

25. ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 

26. AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

27. SSIA PT. Surya Semesta Internusa Tbk. 

28. WEGE PT. Wijaya Karya Bangunan Gedung T 

29. BTEL PT. Bakrie Telecom Tbk. 

30. CENT PT. Centratama Telekomunikasi Indo 

31. BIRD PT. Blue Bird Tbk 

32. SAFE PT. Steady Safe Tbk 

33. CMPP PT. AirAsia Indonesia Tbk. 

34. IMJS PT. Indomobil Multi Jasa Tbk 

35. BPTR PT. Batavia Prosperindo Trans Tbk 

36. TAXI PT. Express Transindo Utama Tbk. 

37. GIAA PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

38. APLN PT. Agung Podomoro Land Tbk 

39. BCIP PT. Bumi Citra Permai Tbk 

40. LPKR PT. Lippo Karawaci Tbk 

41. GMTD PT. Gowa Makassar Tourism Development Tbk 

42. DUTI PT. Duta Pertiwi Tbk 
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43 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk 

44. ELTY PT. Bakrieland Development Tbk 

45. DILD PT. Intiland Development Tbk 

46. DART PT. Duta Anggada Realty Tbk 

 

2. Variabel Kontrol  

a. Struktur Modal 

Struktur Modal (capital structure) berkaitan dengan pembelanjaan jangka panjang 

suatu perusahaan yang diukur dengan perbandingan hutang jangka panjang 

dengan modal sendiri. Dengan kata lain struktur modal merupakan struktur 

pembiayaan dikurangi passiva lancar suatu perusahaan menurut Mathematics 

(2016). Struktur modal adalah pertimbangan atau perbandingan antara jumlah 

hutang jangka panjang dengan modal sendiri.  Oleh karna itu, struktur modal 

diukur dengan debt to equity ratio (DER).  DER merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat leverage (penggunaan hutang) terhadap total stakeholders 

equity yang dimiliki perusahaan menurut Sukmawati Sukamulja (2014). 

 

Pengertian struktur modal berbeda-beda menurut para ahli, dimana menurut 

pendapat Riyanto (2010) struktur modal adalah pembelanjaan permanen yang 

dicerminkan melalui perimbangan antara modal sendiri dengan hutang jangka 

panjang sedangkan pengertianstruktur modal menurut Horne (2010) adalah 

proporsi dari pendanaan atau permodalan permanen jangka panjang perusahaan 

yang diwakili utang, saham preferen dan ekuitas saham biasa.Dari kedua 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur modal merupakan komposisi 

antara modal sendiri dengan hutang jangka panjang dalam pembiayaan permanen. 
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DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

3. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dikenai pengaruh dari variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel terikat menggunakan:  

a. Environmental Social Governance 

Environmental Social Governance adalah istilah yang diaplikasikan oleh capital 

market agar dapat melihat kinerja non-keuangan perusahaan pada lingkungan 

(environmental), sosial (social), serta tata kelola (governance). Menurut 

Whitelock (2015) Envionmental Social Governance merupakan kegiatan 

perusahaan yang berhubungan dengan ekologi sekitarnya, interaksi pada 

lingkungan sosial, serta sistem pengendalian internal perusahaan yang bertujuan 

dalam memenuhi kebutuhan para stakeholder dan mencapai tujuan perusahaan 

tersebut. Environmental Social Governance perusahaan juga sebagai alat 

mengkomunikasikan kepada primary dan secondary stakeholder mengenai 

Environmental Social and Governance perusahaan.  

Indeks ESG dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑆𝐺

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Tabel 2.5 Nilai Pengungkapan ESG 

Environmental Social Corporate Governance 

E1. GHG Emissions S1. CEO Pay Ratio G1. Board Diversity 

E2. Emissions Intensity S2. Gender Pay Ratio G2. Board Independence 

E3. Energy Usage S3. Employee Turnover G3. Incentivized Pay 

E4. Energy Intensity S4. Gender Diversity G4. Collective Bargaining 

E5. Energy Mix S5. Temporary Worker Ratio G5. Supplier Code of Conduct 

E6. Water Usage S6. Non-Discrimination G6. Ethics & Anti-Corruption 

E7. Environmental Operations S7. Injury Rate G7. Data Privacy 

E8. Climate Oversight / Board S8. Global Health & Safety G8. ESG Reporting 

E9. Climate Oversight / 
Management 

S9. Child & Forced Labor G9. Disclosure Practices 

E10. Climate Risk Mitigation S10. Human Rights G10. External Assurance 

Sumber: ESG Reporting 2.0 yang diterbitkan oleh NASDAQ (National Association of Sec 

Dealer) (2019)   
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3.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu analisis data kuantitatif, 

seperti menganalisis dan menguji data melalui perhitungan angka-angka lalu dari 

pengujian tersebut dapat ditarik kesimpulannya.  

 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data 

seperti menggambarkan maupun mendeskripsikan data yang sudah terkumpul dan 

tidak bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Pada 

analisis ini ditunjukkan dengan data terkait nilai rata-rata, minimum, maksimum, 

dan standar deviasi dari data penelitian bertujuan agar mempermudah pengamatan 

(Ghozali,2016). 

 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan agar dapat mengetahui apakah asumsi yang 

dilaksanakan pada analisis regresi linear terpenuhi.  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data digunakan agar dapat menguji apakah nilai model regresi 

variabel independen dan dependen keduanya terdistribusi normal atau tidak.  

Menurut Ghozali (2016) model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal.   

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan guna melihat ada tidaknya variabel independen 

yang mempunyai kemiripan dengan variabel independen yang lain pada suatu 
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model regresi, serta untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar sesama 

variabel independen.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan agar dapat menguji apakah pada model regresi 

adanya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengamatan 

lainnya. untuk menganalisisnya yaitu menggunakan: 

1) Apabila memiliki pola tertentu (bergelombang, melebar, lalu menyempit) 

maka telah mengindikasikan adanya heteroskedastisitas.  

2) Apabila tidak memiliki pola yang serta titik menyebar diatas diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut tidak terjadinya 

heteroskedastisitas. 

 

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi yaitu analisis regresi liniar. 

Tidak hanya untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

pada analisis regresi pula melihatkan hubungan antara variabel dependen dan 

variabel independen (Ghozali, 2016).  

                ESG = α + β1UKP + β2JS + + β3DER e 

Dimana, 

ESG: Environmental, Social, and Governance  

α: Konstanta  

β1, β2: Koefisien Regresi  

UKP: Ukuran Perusahaan  

JI: Jenis Industri 

e: error 
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3.4.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Statistik t dilakukan agar dapat melihat apakah masing-masing variabel 

independen mempengaruhi variabel dependendennya secara signifikan atau tidak. 

Pada uji t mencari t hitung serta membandingkan dengan t tabel apakah variabel 

indepeden secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan tidak dengan 

variabel dependen (Ghozali, 2016).  

b. Koefisien Determinasi  

Koefisien Determinasi dilakukan agar dapat mengukur sejauh mana sebuah model 

dapat menjelaskan variabel dependennya. Apabila nilai koefisien determinasi 

semakin kecil, maka akan semakin terbatas kemampuan variabel independen 

menjelaskan variasi variabel dependennya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SIZE 180 20.94 33.21 28.2974 2.86802 

TYPE 180 .00 1.00 .4889 .50127 

DER 180 .00 10.52 1.5644 1.68350 

ESG 180 33.33 96.67 70.6296 16.08400 

Valid N 

(listwise) 
180     

 

 Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas menunjukkan bahwa: 

1. Environmental Social Governance 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif pada variabel ESG menunjukkan 

nilai minimum sebesar 33.33 terjadi pada perusahaan Tempo Scan, nilai 

maksimum sebesar 96.67 terjadi pada data perusahaan Unilever. Nilai rata-rata 

variabel ESG berada di 70,6296 dan nilai standar deviasi ESG adalah sebesar 

16,08400. Ketika nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan 

bahwa ESG memiliki tingkat variasi data yang cukup rendah.  
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2. Ukuran Perusahaan  

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 20,94 dan nilai 

maksimum sebesar 33,21. Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan yaitu 

28,2974 dan nilai standar deviasi variabel ukuran perusahaan sebesar 2,86802. 

Ketika nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan memiliki tingkat variasi data yang cukup rendah.  

3. Jenis Industri  

Variabel jenis industri memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum 

sebesar 1,00, nilai rata-rata variabel jenis industri 0,4889 dan nilai standar deviasi 

variabel jenis industri sebesar 0,50127. Ketika nilai standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-rata menunjukkan bahwa Jenis Industri memiliki tingkat variasi data 

yang cukup rendah. 

4. Struktur Modal  

Variabel struktur modal memiliki nilai minimum 0,00 dan maksimum sebesar 

10,52, nilai rata-rata variabel struktur hutang 1,5644 dan nilai standar deviasi 

variabel struktur hutang sebesar 1,68350. Ketika nilai standar deviasi lebih kecil 

dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa Struktur Hutang memiliki tingkat variasi 

data yang cukup rendah.  

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data yang didapatkan mendekati 

normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018), jika hasil uji normalitas menunjukkan 

tingkat signifikansi variabel lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
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residual berdistribusi normal. Pada tabel 4.2 dapat dilihat hasil uji normalitas 

sebagai berikut:  

                            Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation 15.31186073 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .066 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

  

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .103d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .095 

Upper Bound .111 
 

Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.2 Memperlihatkan nilai signifikan sebesar 0,103 > 0,05. 

Artinya nilai signifikan tersebut lebih besar dari tingkat signifikan sebesar 0,05, 

maka dinyatakan bahwa penelitian ini terdistribusi dengan normal.  

 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel bebas dalam model regresi (Ghozali,2018). Gejala multikolinearitas 

apabila tidak terlihat maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. Pengujian ini 

dapat diketahui dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflaction Factor 

(VIF). Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa 

model regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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                                                         Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonieritas  

 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.753 11.474  2.942 .004   

SIZE 1.217 .411 .217 2.962 .003 .960 1.042 

TYPE 6.256 2.376 .195 2.633 .009 .939 1.065 

DER -.389 .715 -.041 -.543 .588 .919 1.088 

 
 

Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel   

Ukuran Perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,960 dan nilai VIF sebesar 

1.042. Hal ini menunjukkan tidak terdapat masalah multikolinearitas pada 

variabel ukuran perusahaan, variabel Jenis Industri menunjukkan angka sebesar 

0,939 dan nilai VIF sebesar 1.065, variabel struktur hutang menunjukkan angka 

sebesar 0,919 dan nilai VIF sebesar 1,088. Artinya, semua variabel tidak terdapat 

masalah multikolinearitas dengan hasil data yang telah diolah dapat dilihat bahwa 

semua varabel independen pada penelitian ini menunjukkan nilai tolerance < 0,10 

dan nilai VIF < 10 yang artinya dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas.  

 

4.2.3 Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan yakni menilai sebuah model regresi 

linier apakah terdapat hubungan diantara kesalahan pengganggu pada periode t 

terhadap kesalahan penggangggu pada periode (sebelumnya). Pengujian ini 

dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi. Uji autokorelasi dapat 

dinyatakan jika nilai DW > dari batas atas (dU) maka hipotesis nol diterima dan 
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tidak terdapat masalah autokorelasi Ghozali (2018). Berdasarkan hasil uji 

autokorelasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

                                        Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi  
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .306a .094 .078 15.44181 1.967 
 

Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.4 nilai Durbin-Watson sebesar 1,967. Nilai ini merupakan 

nilai uji autokorelasi, yaitu independensi antara residual yang kemudian nilai ini 

dibandingkan dengan nilai dU dan dL dalam tabel Durbin-Watson Statistik 5% 

dengan n=180 dan k=3, yang didapat nilai dU= 1,7901 dan dL= 1,7224 serta nilai 

4-dU= 2,2099. Dasar pengambilan keputusan: dU < dW < 4-dU = 1,7901 < 1,967 

< 2,2099 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 

regresi tersebut.  

  



40 

 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Hasil penelitian pada uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 4.5 yaitu: 

                                 Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
 

Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dari grafik scatterplot di atas terihat bawah titik-titik 

menyebar secara acak seta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi sehingga layak dipakai untuk kemudian dilanjutkan kan pengujian 

hipotesis.  
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4.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda berfungsi untuk menguji besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat Ghozali (2018). Hasil analisis regresi berganda 

pada penelitian ini digunakan untuk melihat arah dan besarnya pengaruh ukuran 

perusahaan dan jenis industri terhadap Environmental Social Governance. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut:  

                                     Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.753 11.474  2.942 .004 

SIZE 1.217 .411 .217 2.962 .003 

TYPE 6.256 2.376 .195 2.633 .009 

DER -.389 .715 -.041 -.543 .588 
 

Sumber: Data SPSS diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut:  

Y = = α + βUKP + βJS + βDER + e 

Y= 33,753 + 1,217 UKP + 6,256 JS – 0,389 DER + e 

Dari hasil model persamaan regresi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Konstanta (a) memiliki koefisien positif sebesar 33,753 jika variabel 

independen diasumsikan konstan atau bernilai 0, maka Y ESG adalah 

33,753. 
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2. Koefisien X1 = 1,217 menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (X1) 

memiliki hubungan positif dengan ESG (Y). Artinya jika Ukuran 

Perusahaan meningkat 1 nilai, maka pengungkapan ESG akan bertambah 

sebesar 1,217  

3. Koefisien X2 = 6,256 menunjukkan bahwa Jenis Industri memiliki 

hubungan positif dengan ESG (Y). Artinya jika Jenis Industri meningkat 

nilai 1, maka pengungkapan ESG akan bertambah sebesar 6,256 

4. Koefisien X3 = -0,389 menunjukkan bahwa Struktur Hutang memiliki 

hubungan negatif dengan ESG (Y). Artinya jika Struktur Hutang 

meningkat nilai 1, maka pengungkapan ESG akan berkurang sebesar -

0,389 

 

4.3.1 Uji Determinasi Adjusted R Square  

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel independen (Ghozali, 2016). Hasil dari 

pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini variabel dependennya sebagai 

berikut:  

Tabel 4.7 Hasil Uji Determinasi Adjusted R Square 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .306a .094 .078 15.44181 1.967 
 

   Sumber: Data SPSS diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas didaptkan nilai Adjusted R Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,078 artinya, pengaruh variabel independen Ukuran 

Perusahaan dan Jenis Industri terhadap variabel dependen sebesar 7,8%. Terdapat 
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sisanya sebesar 92,2% dapat dipengaruhi dari variabel lainnya selain variabel 

yang digunakan pada penelitian ini.  

 

4.4 Uji Hipotesis (uji t)  

Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk memperhatikan nilai signifikansi uji t pada 

tingkat alpha sebesar 5%. Apabila hasil dari signifikasi uji t kurang dari 0.05% 

maka terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Ghozali,2018). 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Model t Sig. 

(Constant) 2.942 .004 

SIZE 2.962 .003 

TYPE 2.633 .009 

DER -.543 .588 

  Sumber: Data SPSS diolah 2023 

Berdasarkan tabel uji hipotesis parsial (uji t) dapat diartikan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap ESG adalah 

0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 2,962 > nilai t tabel 1,973 sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hasil statistika untuk pengujian hipotesis pertama 

menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh positif terhadap 

Environmental Social Governance sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi pengaruh Jenis Industri terhadap ESG adalah 0,009 < 
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0,05 dan nilai t hitung 2,633 > nilai t tabel 1,973 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil statistika untuk pengujian hipotesis kedua 

menunjukkan bahwa Jenis Industri (TYPE) berpengaruh positif terhadap 

Environmental Social Governance sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi Struktur Hutang terhadap ESG adalah 0,588 > 0,05 dan 

nilai t hitung -.543 < nilai t tabel 1,978 sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa hasil statistika untuk pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

Struktur Hutang (DER) tidak berpengaruh positif terhadap Environmental 

Social Governance sehingga hipotesis ketiga ditolak. 

 

4.5 Pembahasan Penelitian  

4.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan Environmental 

Social Governance 

Berdasarkan hasil analisis uji t dalam penelitian memperlihatkan mengenai ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Environmental Social 

Governance. Hal tersebut dibuktikan dengan melihat nilai signifikan (uji t) 

sebesar 0,000. Dapat dilihat dari nilai sig.= < 0,050, artinya ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Environmental Social Governance. Koefisien 

variabel ukuran perusahaan sebesar 2,962 menunjukkan angka positif yang berarti 

ukuran perusahaan berhubungan positif terhadap Environmental Social 

Governance. Sehingga berdasarkan analisis tersebut hipotesis pertama diterima, 

membuktikan mengenai adanya pengaruh positif antara ukuran perusahaan 

terhadap Environmental Social Governance.  
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Hal ini membuktikan bahwa pengungkapan Environmental Social Governance 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan umumnya berkaitan dengan teori agensi 

yang menyatakan bahwa semakin besar perusahaan maka biaya keagenan juga 

semakin besar. Untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, perusahaan cenderung 

mengungkapkan informasi yang lebih luas sembiring (2005). Pada penelitian ini 

ukuran perusahaan dihitung dengan log total asset, karena asset merupakan simbol 

mengenai kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar total 

asset yang dimiliki oleh perusahaan maka kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan dana dalam melakukan suatu kegiatan akan semakin besar, 

termasuk untuk melakukan sustainability report.  

 

Umumnya, perusahaan-perusahaan besar mendapatkan sorotan yang lebih besar 

dari berbagai macam pihak termasuk dari stakeholder dan masyarakat mengenai 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Oleh karena itu 

dengan melakukan sustainability report maka perusahaan dapat menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut perduli terhadap aspek-aspek lain yang berada 

disekitarnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana 

(2020) dan Yuliawati et al., (2020) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh positif terhadap Environmental Social Governance. 

 

4.5.2 Pengaruh Jenis Industri terhadap pengungkapan Environmental Social 

Governance 

Berdasarkan hasil analisis uji t dalam penelitian memperlihatkan mengenai jenis 

industri memiliki pengaruh terhadap Environmental Social Governance. hal 

tersebut dibuktikan dengan melihat nilai signifikan (uji t) sebesar 0,009. Dapat 
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dilihat dari nilai sig. = 0,009 < 0,050 artinya, jenis industri berpengaruh signifikan 

terhadap Environmental Social Governance. sehingga berdasarkan analisis 

tersebut hipotesis kedua diterima, membuktikan mengenai adanya pengaruh 

positif antara Jenis Industri terhadap Environmental Social Governance. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyadmono (2014) selaras dengan hasil 

penelitian ini social dan environmental disclosure dapat dipengaruhi oleh jenis 

industry secara signfikan. Perusahaan yang termasuk pada jenis industri high 

profile biasanya lebih banyak mengungkapkan kegiatan sosial dan lingkungannya 

dibandingkan dengan perusuhaan yang low profil, karena tekanan dari stakeholder 

lebih besar. Hasil penelitian dari Gomez (2020) juga menunjukkan bahwa tipe 

industri perusahaan mempengaruhi pengungkapan lingkungan, khususnya 

perusahaan yang masuk tipe industri high profil, yaitu perusahaan yang hasil 

operasinya rentan terhadap kerusakan lingkungan. Karlina, Mulyati dan Eka Putri 

(2019) juga mendukung hasil penelitian ini, pengungkapan sustainability report 

lebih baik pada perusahaan yang berkategori low profil dibandingkan perusahaan 

high profil, karena aktivitas produksi perusahaan sensitif terhadap kerusakan 

lingkungan. Terdapat keselarasan hasil penelitian dengan legitimacy theory, 

bahwa karakteristik perusahaan yang memiliki resiko yang tinggi akan berdampak 

pada tuntutan masyarakat yang tinggi, sehingga legitimasi dapat diperoleh 

perusahaan ketika mengungkapkan laporan keberlanjutan. 
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4.5.3 Pengaruh Struktur Hutang terhadap pengungkapan Environmental 

Social Governance 

Berdasarkan hasil analisis uji t dalam penelitian memperlihatkan mengenai 

Struktur Hutang tidak memiliki pengaruh terhadap Environmental Social 

Governance. hal tersebut dibuktikan dengan melihat nilai signifikan (uji t) sebesar 

-.543. Dapat dilihat dari nilai sig. = 0,588 > 0,050 artinya, Struktur Hutang 

berpengaruh signifikan terhadap Environmental Social Governance. sehingga 

berdasarkan analisis tersebut hipotesis ketiga ditolak, membuktikan mengenai 

tidak adanya pengaruh positif antara struktur hutang terhadap Environmental 

Social Governance. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan dan jenis industri terhadap Environmental Social 

Governance (studi empiris pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia), maka dapat ditarik kesimpulannya yaitu: 

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Environmental Social 

Governance yang berarti H1 diterima. Ukuran perusahaan dihitung dengan log 

total asset karena asset merupakan simbol mengenai kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. Jadi, semakin besar total asset yang dimiliki oleh perusahaan maka 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan dana dalam melakukan suatu 

kegiatan akan semakin besar termasuk dalam melaksanakan sustainability report. 

Jenis Industri berpengaruh positif terhadap Environmental Social Governance 

artinya H2 diterima dan struktur modal tidak berpengaruh terhadap Environmental 

Social Governance. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan sampel 

penelitian perusahaan di sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan periode penelitian yang lebih panjang, sehingga hasil penelitian 

dapat memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan di Indonesia.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode 

penelitian lain untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih valid. 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

                                                                     Healthcare 
1 KAEF Kimia Farma Tbk. 

2 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

3 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

4 INAF Indofarma Tbk. 

  Consumer No-Cyclicals 
5 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

6 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

7 SMAR Smart Tbk. 

8 MRAT Mustika Ratu Tbk 

9 MYOR Mayora Indah Tbk. 

10 RMBA Bentoel Internasional Investam 

11 TCID Mandom Indonesia Tbk. 

12 GGRM Gudang Garam Tbk. 

13 WICO Wicaksana Overseas Internation 

14 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust 

15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tb 

16 FISH FKS Multi Agro Tbk. 

17 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

18 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

19 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

20 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

21 HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 

22 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

  Industrials 
23 ASGR Astra Graphia Tbk 

24 BNBR Bakrie & Brothers Tbk 

25 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi T 

26 INTA Intraco Penta Tbk. 

27 UNTR United Tractors Tbk. 

28 IKAI Intikeramik Alamasri Industri 

  Basic Materials 
29 ETWA  Eterindo Wahanatama Tbk 

30 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 

31 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

32 BRPT Barito Pacific Tbk. 

33 APLI Asiaplast Industries Tbk 

34 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tb 

35 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

  Consumer Cyclicals 
36 SHID Hotel Sahid Jaya International 

37 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 

38 SMSM Selamat Sempurna Tbk. 

39 PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 

40 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
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41 BMTR Global Mediacom Tbk. 

42 INDS Indospring Tbk 

  Energy 
43 PTBA Bukit Asam Tbk. 

44 ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 

45 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

46 INDY Indika Energy Tbk. 

47 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

48 GEMS Golden Energy Mines Tbk. 

  Technology 
49 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk 

50 TFAS Telefast Indonesia Tbk. 

51 GLVA Galva Technologies Tbk. 

52 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 

53 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 

54 WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 

55 EDGE Indointernet Tbk 

56 CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tb 

  Financials 
57 VRNA Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 

58 SMMA Sinarmas Multiartha Tbk. 

59 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

60 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tb 

61 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

62 ASMI Asuransi Maximus Graha Persada 

63 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

64 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

65 ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk 

66 AMAG Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 

  Infrastructures 
67 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

68 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

69 CASS Cardig Aero Services Tbk. 

70 WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung T 

71 SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. 

72 TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 

73 BTEL Bakrie Telecom Tbk. 

74 CENT Centratama Telekomunikasi Indo 

  Transportation & Logistic 
75 BIRD Blue Bird Tbk 

76 SAFE Steady Safe Tbk 

77 CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 

78 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

79 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 

80 TAXI Express Transindo Utama Tbk. 

81 GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

  Properties & Real Estate 
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82 APLN Agung Podomoro Land Tbk 

83 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

84 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

85 GMTD Gowa Makassar Tourism Developm 

86 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

87 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

88 ELTY Bakrieland Development Tbk. 

89 DILD Intiland Development Tbk 

90 DART Duta Anggada 

 

 Lampiran 2. Ln_Total Asset Perusahaan tahun 2020-2021 

Nama Perusahaan Ln_Total Asset 

2020 2021 

Kimia Farma Tbk. 23.58905 23.60023 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. 21.40975 21.45847 

Tempo Scan Pacific Tbk. 29.83981 29.89739 

Indofarma Tbk. 28.16946 28.33009 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. 29.12441 29.06403 

Unilever Indonesia Tbk. 30.65313 30.57906 

Smart Tbk. 31.18712 31.32849 

Mustika Ratu Tbk 27.05084 27.08329 

Mayora Indah Tbk. 30.61557 30.62263 

Bentoel Internasional Investam 30.15387 29.87093 

Mandom Indonesia Tbk. 28.47858 28.46428 

Gudang Garam Tbk. 31.99018 32.13043 

Wicaksana Overseas Internation 27.24185 27.14219 

Dharma Samudera Fishing Indust 26.64687 26.6939 

PP London Sumatra Indonesia Tb 30.02187 30.10345 

FKS Multi Agro Tbk. 29.46734 29.61919 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk 30.88726 30.98407 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 27.28646 30.94498 

Malindo Feedmill Tbk 22.26533 22.41645 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 32.27145 32.40227 

H.M. Sampoerna Tbk. 31.5365 31.60302 

Indofood Sukses Makmur Tbk 32.72561 32.82039 

Astra Graphia Tbk 28.45906 28.60757 

Bakrie & Brothers Tbk 30.26949 30.35513 

Keramika Indonesia Assosiasi T 27.65218 27.63105 

Intraco Penta Tbk. 28.69174 28.52427 

United Tractors Tbk. 31.28311 31.414 

Intikeramik Alamasri Industri 20.97418 20.94089 

Eterindo Wahanatama Tbk 27.6852 27.68319 
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Fajar Surya Wisesa Tbk. 30.0745 30.21894 

Aneka Tambang Tbk. 31.08827 31.12498 

Barito Pacific Tbk. 29.67088 29.85473 

Asiaplast Industries Tbk 26.7307 26.79002 

Indocement Tunggal Prakarsa Tb 30.93954 30.89434 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 31.98781 31.96837 

Hotel Sahid Jaya International 27.98852 27.92708 

Catur Sentosa Adiprana Tbk. 22.75355 22.86394 

Selamat Sempurna Tbk. 28.84757 28.98398 

Panorama Sentrawisata Tbk. 21.30311 21.10586 

Media Nusantara Citra Tbk. 30.57141 30.69296 

Global Mediacom Tbk. 31.1049 31.18052 

Indospring Tbk 28.66998 28.78318 

Bukit Asam Tbk. 30.81144 31.21797 

Adaro Energy Indonesia Tbk. 23.92768 24.42625 

Perusahaan Gas Negara Tbk. 32.30566 32.30722 

Indika Energy Tbk. 31.5372 31.59689 

AKR Corporindo Tbk. 23.65091 23.88063 

Golden Energy Mines Tbk. 28.4576 28.59162 

Elang Mahkota Teknologi Tbk 23.60718 24.36528 

Telefast Indonesia Tbk. 26.13487 26.34022 

Galva Technologies Tbk. 27.152 26.87782 

Hensel Davest Indonesia Tbk. 26.74904 26.86447 

Digital Mediatama Maxima Tbk. 27.40796 27.71331 

Solusi Sinergi Digital Tbk. 26.95866 27.52155 

Indointernet Tbk 24.70267 27.87093 

Cashlez Worldwide Indonesia Tb 26.02094 25.76661 

Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 28.61681 28.47395 

Sinarmas Multiartha Tbk. 32.31235 32.39754 

Bank Pembangunan Daerah Banten 29.30574 29.81139 

Wahana Ottomitra Multiartha Tb 29.29565 29.27023 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 33.10991 33.21184 

Asuransi Maximus Graha Persada 27.62197 27.61193 

Trust Finance Indonesia Tbk 26.50871 26.58389 

Bank Ganesha Tbk. 29.311 29.77998 

Asuransi Jasa Tania Tbk 26.62525 26.99208 

Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 29.18645 29.16849 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk 26.36193 26.37344 

Surya Semesta Internusa Tbk. 29.66179 29.67899 

Cardig Aero Services Tbk. 28.02636 28.08532 

Wijaya Karya Bangunan Gedung T 24.94438 24.96295 
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 Lampiran 3. Hasil perhitungan dummy variabel jenis industri 

Kimia Farma Tbk. 1.00 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. 1.00 

Tempo Scan Pacific Tbk. 1.00 

Indofarma Tbk. 1.00 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.00 

Unilever Indonesia Tbk. 1.00 

Smart Tbk. 1.00 

Mustika Ratu Tbk 1.00 

Mayora Indah Tbk. 1.00 

Bentoel Internasional Investam 1.00 

Mandom Indonesia Tbk. 1.00 

Gudang Garam Tbk. 1.00 

Wicaksana Overseas Internation 0.00 

Dharma Samudera Fishing Indust 1.00 

PP London Sumatra Indonesia Tb 1.00 

FKS Multi Agro Tbk. 0.00 

Solusi Tunas Pratama Tbk. 30.04303 30.08505 

Terregra Asia Energy Tbk. 26.8186 26.86965 

Bakrie Telecom Tbk. 21.90683 23.7562 

Centratama Telekomunikasi Indo 29.663 29.67184 

Blue Bird Tbk 29.61245 29.51781 

Steady Safe Tbk 26.4982 26.42238 

AirAsia Indonesia Tbk. 29.43611 29.26984 

Indomobil Multi Jasa Tbk 30.79396 30.83845 

Batavia Prosperindo Trans Tbk 27.00797 27.42859 

Express Transindo Utama Tbk. 26.21757 25.23457 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk 32.66745 32.2619 

Agung Podomoro Land Tbk 24.13742 24.11142 

Bumi Citra Permai Tbk. 27.5359 27.51119 

Lippo Karawaci Tbk. 31.57967 31.58382 

Gowa Makassar Tourism Developm 27.61826 27.70142 

Duta Pertiwi Tbk 30.25232 30.35946 

Pakuwon Jati Tbk. 23.99885 24.08593 

Bakrieland Development Tbk. 30.1011 30.089 

Intiland Development Tbk 24.84553 24.84553 

Duta Anggada 29.52656 29.5187 
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Japfa Comfeed Indonesia Tbk 1.00 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 0.00 

Malindo Feedmill Tbk 1.00 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1.00 

H.M. Sampoerna Tbk. 1.00 

Indofood Sukses Makmur Tbk 1.00 

Astra Graphia Tbk 1.00 

Bakrie & Brothers Tbk 0.00 

Keramika Indonesia Assosiasi T 1.00 

Intraco Penta Tbk. 0.00 

United Tractors Tbk. 1.00 

Intikeramik Alamasri Industri 1.00 

Eterindo Wahanatama Tbk 1.00 

Fajar Surya Wisesa Tbk. 1.00 

Aneka Tambang Tbk. 1.00 

Barito Pacific Tbk. 1.00 

Asiaplast Industries Tbk 1.00 

Indocement Tunggal Prakarsa Tb 1.00 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 1.00 

Hotel Sahid Jaya International 0.00 

Catur Sentosa Adiprana Tbk. 0.00 

Selamat Sempurna Tbk. 1.00 

Panorama Sentrawisata Tbk. 1.00 

Media Nusantara Citra Tbk. 0.00 

Global Mediacom Tbk. 0.00 

Indospring Tbk 1.00 

Bukit Asam Tbk. 1.00 

Adaro Energy Indonesia Tbk. 1.00 

Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.00 

Indika Energy Tbk. 1.00 

AKR Corporindo Tbk. 0.00 

Golden Energy Mines Tbk. 1.00 

Elang Mahkota Teknologi Tbk 0.00 

Telefast Indonesia Tbk. 0.00 

Galva Technologies Tbk. 0.00 

Hensel Davest Indonesia Tbk. 0.00 

Digital Mediatama Maxima Tbk. 0.00 

Solusi Sinergi Digital Tbk. 1.00 

Indointernet Tbk 1.00 

Cashlez Worldwide Indonesia Tb 0.00 

Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 0.00 

Sinarmas Multiartha Tbk. 0.00 

Bank Pembangunan Daerah Banten 0.00 

Wahana Ottomitra Multiartha Tb 0.00 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 0.00 

Asuransi Maximus Graha Persada 0.00 

Trust Finance Indonesia Tbk 0.00 

Bank Ganesha Tbk. 0.00 
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Asuransi Jasa Tania Tbk 0.00 

Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 0.00 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk 1.00 

Surya Semesta Internusa Tbk. 0.00 

Cardig Aero Services Tbk. 1.00 

Wijaya Karya Bangunan Gedung T 0.00 

Solusi Tunas Pratama Tbk. 1.00 

Terregra Asia Energy Tbk. 1.00 

Bakrie Telecom Tbk. 0.00 

Centratama Telekomunikasi Indo 0.00 

Blue Bird Tbk 0.00 

Steady Safe Tbk 0.00 

AirAsia Indonesia Tbk. 0.00 

Indomobil Multi Jasa Tbk 0.00 

Batavia Prosperindo Trans Tbk 0.00 

Express Transindo Utama Tbk. 0.00 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk 0.00 

Agung Podomoro Land Tbk 0.00 

Bumi Citra Permai Tbk. 0.00 

Lippo Karawaci Tbk. 0.00 

Gowa Makassar Tourism Developm 0.00 

Duta Pertiwi Tbk 0.00 

Pakuwon Jati Tbk. 0.00 

Bakrieland Development Tbk. 0.00 

Intiland Development Tbk 0.00 

Duta Anggada 0.00 

 

 Lampiran 4. Perhitungan Struktur Hutang (DER) tahun 2020-2021 

Nama Perusahaan DER 

2020 2021 

Kimia Farma Tbk. 1.471662 1.455822 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. 0.49795 0.510652 

Tempo Scan Pacific Tbk. 0.427681 0.402749 

Indofarma Tbk. 2.981476 2.957978 

Nippon Indosari Corpindo Tbk. 0.379374 0.470926 

Unilever Indonesia Tbk. 3.159024 3.412716 

Smart Tbk. 1.796795 1.798272 

Mustika Ratu Tbk 0.634829 0.68493 

Mayora Indah Tbk. 0.754652 0.75331 

Bentoel Internasional Investam 1.183239 0.621782 

Mandom Indonesia Tbk. 0.251246 0.264284 

Gudang Garam Tbk. 0.336092 0.517406 

Wicaksana Overseas Internation 2.247316 5.554179 

Dharma Samudera Fishing Indust 0.932802 0.853087 
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PP London Sumatra Indonesia Tb 0.176222 0.165021 

FKS Multi Agro Tbk. 2.3171 2.332863 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk 1.274082 1.181965 

Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 2.400947 2.058328 

Malindo Feedmill Tbk 1.274609 1.488371 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 1.058671 1.157498 

H.M. Sampoerna Tbk. 0.642582 0.818701 

Indofood Sukses Makmur Tbk 1.061417 1.07032 

Astra Graphia Tbk 0.464591 0.631354 

Bakrie & Brothers Tbk 8.683045 10.52154 

Keramika Indonesia Assosiasi T 0.198447 0.181462 

Intraco Penta Tbk. 1.19215 0.962429 

United Tractors Tbk. 0.580451 0.56721 

Intikeramik Alamasri Industri 0.527748 0.586368 

Eterindo Wahanatama Tbk 4.936574 10.17603 

Fajar Surya Wisesa Tbk. 1.512122 1.611931 

Aneka Tambang Tbk. 0.666514 0.57969 

Barito Pacific Tbk. 1.600144 1.165781 

Asiaplast Industries Tbk 0.901596 0.640945 

Indocement Tunggal Prakarsa Tb 0.233045 0.267446 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 1.137949 0.87827 

Hotel Sahid Jaya International 0.624635 0.655117 

Catur Sentosa Adiprana Tbk. 2.708825 2.754713 

Selamat Sempurna Tbk. 0.2745 0.32876 

Panorama Sentrawisata Tbk. 1.520091 1.709961 

Media Nusantara Citra Tbk. 3.084882 2.19779 

Global Mediacom Tbk. 0.552207 0.416436 

Indospring Tbk 0.102397 1.692708 

Bukit Asam Tbk. 0.420183 0.489409 

Adaro Energy Indonesia Tbk. 0.614886 0.70175 

Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.549194 1.286491 

Indika Energy Tbk. 3.028264 3.177232 

AKR Corporindo Tbk. 0.769888 1.080596 

Golden Energy Mines Tbk. 0.00158 0.063549 

Elang Mahkota Teknologi Tbk 0.442382 0.133644 

Telefast Indonesia Tbk. 0.41746 0.402914 

Galva Technologies Tbk. 1.36789 1.695929 

Hensel Davest Indonesia Tbk. 0.147239 0.31377 

Digital Mediatama Maxima Tbk. 0.168966 0.141299 

Solusi Sinergi Digital Tbk. 0.235414 0.737184 

Indointernet Tbk 0.72275 0.231665 
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Cashlez Worldwide Indonesia Tb 0.770975 0.474049 

Mizuho Leasing Indonesia Tbk. 3.241072 2.715592 

Sinarmas Multiartha Tbk. 3.822047 4.157955 

Bank Pembangunan Daerah Banten 2.919914 3.679494 

Wahana Ottomitra Multiartha Tb 3.354658 2.862404 

Bank Syariah Indonesia Tbk. 3.037296 2.47408 

Asuransi Maximus Graha Persada 1.23473 1.119533 

Trust Finance Indonesia Tbk 0.074987 0.073697 

Bank Ganesha Tbk. 3.710156 2.990876 

Asuransi Jasa Tania Tbk 0.745601 0.711284 

Asuransi Multi Artha Guna Tbk. 1.361038 1.501839 

Telkom Indonesia (Persero) Tbk 1.042725 0.906368 

Surya Semesta Internusa Tbk. 0.904825 1.032636 

Cardig Aero Services Tbk. 2.269202 1.698341 

Wijaya Karya Bangunan Gedung T 1.77091 1.508407 

Solusi Tunas Pratama Tbk. 5.14779 2.624028 

Terregra Asia Energy Tbk. 0.241083 0.277721 

Bakrie Telecom Tbk. 1.000289 1.003619 

Centratama Telekomunikasi Indo 2.086553 2.465248 

Blue Bird Tbk 0.385366 0.281794 

Steady Safe Tbk 5.673997 5.376107 

AirAsia Indonesia Tbk. 3.089229 1.989245 

Indomobil Multi Jasa Tbk 5.558676 5.486781 

Batavia Prosperindo Trans Tbk 1.389243 2.337482 

Express Transindo Utama Tbk. 1.467595 0.196826 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk 6.553189 2.177197 

Agung Podomoro Land Tbk 1.676421 1.809463 

Bumi Citra Permai Tbk. 1.036006 0.985845 

Lippo Karawaci Tbk. 1.200146 1.316148 

Gowa Makassar Tourism Developm 0.687908 0.926022 

Duta Pertiwi Tbk 0.331397 0.39661 

Pakuwon Jati Tbk. 0.503453 0.505132 

Bakrieland Development Tbk. 0.40158 0.433692 

Intiland Development Tbk 1.595673 1.729008 

Duta Anggada 1.284102 1.638145 
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 Lampiran 5. Dummy variabel ESG  

 

 

 

 



66 

 

 

 

 



67 

 

Lampiran 6. Hasil Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

SIZE 180 20.94 33.21 28.2974 2.86802 

TYPE 180 .00 1.00 .4889 .50127 

DER 180 .00 10.52 1.5644 1.68350 

ESG 180 33.33 96.67 70.6296 16.08400 

Valid N 

(listwise) 
180     

 

Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas 

 

Unstandardized 

Residual 

N 180 

Normal Parameters Mean .0000000 

Std. Deviation 15.31186073 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .090 

Positive .066 

Negative -.090 

Test Statistic .090 

  

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .103d 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .095 

Upper Bound .111 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.753 11.474  2.942 .004   

SIZE 1.217 .411 .217 2.962 .003 .960 1.042 

TYPE 6.256 2.376 .195 2.633 .009 .939 1.065 

DER -.389 .715 -.041 -.543 .588 .919 1.088 
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Lampiran 9. Hasil Uji Autokorelasi  
     Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .306a .094 .078 15.44181 1.967 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity  

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 33.753 11.474  2.942 .004   

SIZE 1.217 .411 .217 2.962 .003 .960 1.042 

TYPE 6.256 2.376 .195 2.633 .009 .939 1.065 

DER -.389 .715 -.041 -.543 .588 .919 1.088 
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Lampiran 12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
     Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .306a .094 .078 15.44181 1.967 

 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.753 11.474  2.942 .004 

SIZE 1.217 .411 .217 2.962 .003 

TYPE 6.256 2.376 .195 2.633 .009 

DER -.389 .715 -.041 -.543 .588 

 


